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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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ABSTRAK 
Logam berat Merkuri (Hg) dan Timbal (Pb) merupakan dua senyawa yang sudah terkandung secara 
alami di alam. Mangrove merupakan tumbuhan yang mampu hidup di wilayah pasang surut air laut.  
Mangrove juga merupakan penyerap polutan terbaik diwilayah estuari. Hg dan Pb apabila nilainya sangat 
tinggi di alam maka ada kejanggalan yang dimungkinkan karena adanya masukan dari luar. Sebagian besar 
pencemaran seringnya dilakukan oleh manusia sehingga meningkatkan kandungan logam berat di alam. 
Keberadaan logam berat tersebut dapat membahayakan bagi biota dan manusia.  
Penentuan stasiun menggunakan metode purposive sampling yang diharapkan hasil dari penelitian 
mampu mewakili seluruh wilayah penelitian. Sampel sedimen yang diambil merupakan sedimen permukaan 
± 20 cm dengan berat ± 200 g yang dilakukan dengan 3 (tiga) kali ulangan pengambilan. Uji kandungan Hg 
menggunakan metode gravimetri, sedangkan untuk uji kandungan Pb menggunakan metode Spektrofotometri 
Serapan Atom (SSA) – nyala.  
Dari hasil yang didapatkan, kandungan Hg sedimen mangrove di Desa Harapan Jaya maupun Desa 
Pantai Mekar berkisar antara < 0,0007 mg/kg – 0,00535 mg/kg yang berarti masih dibawah baku mutu yang 
ditetapkan NIST RSM 1646a yaitu sebesar 0,04 mg/kg. Kandungan Pb sedimen mangrove di Desa Harapan 
Jaya dan Pantai Mekar berkisar antara 15,76 mg/kg – 24,27 mg/kg, hal ini menunjukkan bahwa seluruh 
stasiun yang ada di kedua desa sudah tercemar senyawa Pb karena ambang batas yang ditetapkan oleh NIST 
RSM 1646a sebesar 11,7 mg/kg.  
Kata kunci: Merkuri (Hg), Timbal (Pb), Mangrove, Pencemaran, Penyerap Polutan 
 
PENDAHULUAN 
Kegiatan dan perkembangan industri saat ini sangat cepat. Pertumbuhan industri 
tentu memiliki dampak postif dan dampak negatif. Penyerapan tenaga kerja, percepatan 
pertumbuhan ekonomi merupakan beberapa dampak positif dalam pertumbuhan industri. 
Tetapi, dampak negatif yang ditimbulkan dari semakin banyaknya industri juga tidak kalah 
penting. Limbah dari kegiatan industri – industri yang sudah terolah ataupun yang belum 
terolah dengan baik akan dibuang melalui saluran air, menuju sungai dan akan berakhir di 
muara sungai. 
   Mangrove merupakan tumbuhan yang mampu hidup didaerah yang masih 
terpengaruh oleh pasang surut air laut. Mangrove merupakan tumbuhan yang hidup di 
wilayah tropis sebagai komunitas ataupun komunitas itu sendiri (Tomlinson, 1994). 
Mangrove merupakan tumbuhan yang mampu beradaptasi terhadap salinitas suatu perairan 
khususnya di wilayah pantai.  
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Mangrove juga sebagai tumbuhan yang mampu hidup didaerah pasang surut dan 
banyak dijumpai di sepanjang estuaria, delta dan laguna, tumbuh secara berkelompok 
membentuk tegakan yang padat, sistem perakaran yang kompleks dengan kondisi tanah 
asam dan anerob. Pencemar berasal dari berbagai macam sumber seperti aliran air panas 
dari industri, logam berat beracun, pestisida, limbah maupun tumpahan minyak. Terkadang 
pencemaran dilakukan secara sengaja, bisa juga tidak sengaja karena mangrove dianggap 
tidak bernilai dan bisa menjadi tempat pembuangan (Hogarth, 2007). 
Muara sungai yang memiliki asupan sedimentasi merupakan wilayah yang sangat 
baik untuk mangrove tumbuh dan berkembang. Muara sungai juga merupakan wilayah 
terakhir dalam sistem transport sedimen maupun kandungan yang terbawa didalamnya, 
sehingga akan terakumulasi dan tersuspensi diwilayah muara sungai dan sekitarnya 
(Sumekar et al, 2015). Logam berat merupakan salah satu zat yang terlarut dalam proses 
tersebut.  
Berdasarkan hal tersebut, maka ekosistem mangrove merupakan tempat yang 
paling besar kemungkinan sedimen dan logam berat tersuspensi. Ekosistem mangrove juga 
merupakan perangkap sedimen alami yang berasa dari sungai. Selain itu, fungsi alami 
mangrove sebagai penyerap polutan di perairan juga menjadi aspek penting dalam 
keseimbangan ekosistem laut.  
Penelitian ini diharapkan mampu mengetahui kandungan Hg (merkuri) dan Pb 
(Timbal) sedimen mangrove di Desa Pantai Mekar dan Harapan Jaya, Kecamatan Muara 
Gembong, Kabupaten Bekasi. Apabila kedua logam berat tinggi, maka harus segera 
dilakukan penanggulangan untuk menurunkan kandungan logam berat, baik dengan 
pengelolaan limbah yang lebih baik ataupun  merehabilitasi mangrove yang ada di Desa 
Pantai Mekar dan Harapan Jaya. Diharapkan, semakin tinggi kerapatan mangrove yang ada 
di Desa Pantai Mekar dan Harapan Jaya maka akan membantu dalam menyerap polutan 
yang ada dilokasi tersebut agar fauna yang hidup di wilayah kedua desa layak konsumsi.  
 
METODE PENELITIAN 
  Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Penentuan stasiun 
pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Penentuan stasiun 
pengambilan sampel juga berdasarkan bentuk garis pantai berupa teluk, sehingga lingkup 
penelitian meliputi teluk tersebut. Pengambilan sampel dilakukan di 7 stasiun berbeda, 2 
(dua) stasiun diambil di Desa Pantai Mekar dan 5 (lima) stasiun lainnya diambil di Desa 
Harapan Jaya (Gambar. 1). Sampel sedimen yang diambil merupakan sedimen permukaan 
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di kedalaman ± 20 cm dengan berat basah ±200 g yang dilakukan 3 (tiga) kali pengulangan 
pengambilan. Setelah pengambilan contoh sedimen di lapangan, selanjutnya dianalisis  di 
Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT) Universitas Gadjah Mada. 
Pengujian Hg (merkuri) menggunakan metode mercury analyzer sedangkan Pb (Timbal) 
menggunakan metode SSA – nyala.  
 
Gambar 1. Stasiun pengambilan sampel logam berat di Desa Pantai Mekar dan Harapan 
Jaya, Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian di Desa Pantai Mekar dan Harapan Jaya, Kecamatan Muara 
Gembong, Kabupaten seluruhnya ditemukan dua senyawa yang diuji yaitu Hg dan Pb 
dalam contoh sedimen yang diambil. Berdasarkan Tabel 1, hasil uji Hg pada contoh 
sedimen yang diambil menunjukkan bahwa hasil di setiap titik tidak tersebar secara 
merata. Hasil uji Pb pada contoh sedimen di setiap titik menunjukkan nilai yang lebih 
merata dan selisih antar setiap titik tidak terlalu signifikan.  
Kandungan Hg sedimen mangrove tertinggi di temukan di stasiun MK 02. 
Dibeberapa stasiun, kandungan Hg yang ditemukan < 0,00007 mg/kg berada di titik HJ 02, 
HJ 04 dan HJ 05. Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa, walaupun nilai kandungan Hg 
sedimen mangrove sangat kecil tetapi tetap terdeteksi dan tidak bernilai 0 (nol). Dari hasil 
uji yang didapatkan juga, kangdungan Hg sedimen mangrove yang ditemukan di stasiun  
Desa Pantai Mekar lebih tinggi dibandingkan dengan kandungan yang di temukan di 
stasiun Desa Harapan Jaya. 
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Tabel 1. Hasil Kandungan Logam Berat Hg dan Pb Sedimen Mangrove di Desa 
Pantai Mekar dan Desa Harapan Jaya, Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi. 
STASIUN* 







MK 01 0,00464 0,04 18,95 11,7 
MK 02 0,00535 0,04 18,68 11,7 
HJ 01 0,00065 0,04 16,50 11,7 
HJ 02 < 0,00007 0,04 15,76 11,7 
HJ 03 0,00095 0,04 18,87 11,7 
HJ 04 < 0,00007 0,04 24,27 11,7 
HJ 05 < 0,00007 0,04 16,31 11,7 
*MK: Desa Pantai Mekar; HJ: Desa Harapan Jaya 





Gambar 2. Distribusi Kandungan Logam Berat Hg dan Pb di Sedimen Mangrove di Desa 
Pantai Mekar (MK 01; MK 02) dan Desa Harapan Jaya (HJ 01; HJ 02; HJ 03: 
HJ 04; HJ 05) di Kecamatan Muara Gembong, Kabupaten Bekasi. 
 
 
809 Prosiding Seminar Nasional Hasil-Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI  Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan – Pusat Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir, Undip 
Kandungan Pb sedimen mangrove yang didapatkan dari hasil pengujian 
menunjukkan nilai yang hampir merata dibandingkan dengan nilai Hg yang ditemukan. 
Kandungan Pb yang tertinggi ditemukan di HJ 04 dengan nilai 24,27 mg/kg yang 
notabenenya titik tersebut berada di ujung teluk yang berada di muara sungai Cibeel. Hasil 
uji paling rendah berada di titik HJ 02 dengan nilai 15,76 mg/kg.  
Pengambilan contoh sedimen mangrove hanya di permukaan saja, karena 
kandungan logam berat tertinggi berada di permukaan sedimen. Hal ini diperkuat dengan 
hasil penelitian dari Machado et al (2001) yang mengemukaan bahwa semakin dalam 
sedimen maka kandungan logam berat akan semakin kecil.  
Desa Pantai Mekar dan Desa Harapan Jaya merupakan desa pesisir yang ada di 
Kabupaten Bekasi. Empat sungai bermuara di kedua Desa yaitu Sungai Cibeel, Sungai 
Nawan, Sungai Blacan dan Sungai Mati dengan bentuk garis pantai berupa teluk sehingga 
asupan sedimen maupun zat bawaan dari sungai akan terkonsentrasi di dalam teluk 
tersebut.  
Logam berat dan pencemar lainnya juga dapat masuk melalui sungai – sungai 
tersebut yang pencemarnya berasal dari industri besar maupun kecil yang buangan 
limbahnya melaui aliran air. Kita ketahui bersama, Kota dan Kabupaten Bekasi merupakan 
wilayah industri dengan berbagai macam kegiatan dan juga berbagai macam limbah sisa 
produksi. Limbah cair maupun padat yang secara disengaja atau tidak disengaja dapat 
masuk melalui aliran air menuju sungai dan akan terakumulasi di muara – muara sungai. 
Logam berat Hg dapat berasal dari beberapa aktifitas industri seperti limbah 
industri kelistrikan dan elektronik, bahan peledak, fotografi, industri kimia, petrokimia dan 
pestisida. Logam berat Hg merupakan senyawa yang beracun dan tidak dapat terurai oleh 
manusia, apabila masuk kedalam tubuh manusia dapat  Logam berat Pb akan memicu 
diare, muntah – muntah, kerusakan ginjal, peradangan organ pencernaan sampai kematian.  
Logam berat Pb dapat berasal dari beberapa kegiatan industri seperti limbah 
industri baterai, peralatan rumah tangga dan pertambangan. Logam berat Pb juga 
merupakan senyawa yang beracun dan tidak dapat terurai oleh tubuh manusia. Racun 
logam berat bersifat akumulatif bagi tubuh manusia serta menyebabkan berbagai macam 
penyakit (Nurjanah, 1999).  
Mulyaningsih et al (2012) menggunakan acuan dari NIST untuk kontrol mutu 
dalam penelitian logam berat di sedimen sungai. Berdasarkan baku mutu dari National 
Institute of Standarts & Technology (NIST) SRM 1646a mengenai sedimen estuari, 
ambang batas Hg yang ada di alam maksimal adalah 0,04 mg/kg dan, sementara ambang 
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batas Pb yang ada di alam maksimal adalah 11,7 mg/kg. Dari baku mutu maka dapat 
diketahui tercemar atau tidaknya suatu wilayah.  
  Hasil yang didapatkan, Hg yang terkandung di dalam sedimen mangrove  di Desa 
Harapan Jaya dan Desa Pantai Mekar seluruhnya berada dibawah ambang batas, sehingga 
masih berada dikategori aman dan tidak tercemar oleh senyawa Hg. Uji kandungan Pb 
terlihat sangat signifikan, karena semua titik sudah tercemar karena melewati ambang batas 
maksimal. Seluruh stasiun baik di Desa Pantai Mekar dan Harapan Jaya sedimen 
mangrovenya sudah tercemar logam berat Pb.  
Efek dari ini adalah dapat terkontaminasinya biota – biota yang ada di wilayah 
Desa Pantai Mekar dan Harapan Jaya mulai dari bivalvia, krustasea, gastropoda, ikan, 
burung serta fauna lain yang hidup dan masuk kedalam rantai makanan diwilayah tersebut. 
Biota yang sudah terkontaminasi dapat berkemungkinan besar dikonsumsi oleh manusia 
melalui hasil tangkapan dan perburuan diwilayah tersebut. Hal tersebut tentu tidak baik 
untuk kesehatan masyarakat yang notabene menggantungkan diri dari hasil tangkapan 
maupun budidaya yang mereka lakukan.  
Dari hasil yang didapat ini, diharapkan dengan adanya mangrove eksisting saat ini 
mampu membantu dalam penyerapan logam berat yang ada di sedimen mangrove Desa 
Pantai Mekar dan Harapan Jaya. Menjaga dan memelihara mangrove eksisting saat ini 
sangat membantu dalam menurunkan kandungan logam berat. 
Kegiatan rehabilitasi dan konservasi mangrove sangat dibutuhkan agar mampu 
menurunkan kandungan pencemar apapun yang ada di wilayah pesisir Desa Pantai Mekar 
dan Harapan Jaya. Selain itu juga, perlu adanya penanganan limbah yang lebih serius agar 
alam tetap terjaga dan industri tetap berjalan.  
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil yang didapatkan, logam berat Hg yang terkandung dalam 
sedimen mangrove Desa Harapan Jaya dan Pantai Mekar berada di bawah ambang batas 
maksimal. Berbeda dengan logam berat Hg, seluruh stasiun di Desa Pantai Mekar dan 
Desa Harapan Jaya sedimen mangrove sudah tercemar logam berat Pb karena sudah 
melewati ambang batas. 
Sangat diperlukan rehabilitasi dan konservasi ekosistem mangrove di kedua desa 
sebagai salah satu upaya untuk menurunkan kandungan logam berat di wilayah tersebut. 
Diharapkan dengan kondisi ekosistem mangrove yang baik maka akan membantu 
penyerapan logam berat di sedimen mangrove dan wilayah sekitarnya. Selain dari ekologi 
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yang diperbaiki, perbaikan sistem pengelolaan limbah oleh pihak – pihak terkait juga 
diperlukan untuk mengurangi asupan logam berat ke kedua desa 
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